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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat balasan Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4. Lembar Uji Validasi 
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Lampiran 5. Lembar Informed Consent ( IC ) 
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara dengan Apoteker Penanggung Jawab 

TRANSKRIP WAWANCARA PENELITIAN 
Judul Penelitian    : Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengadaan 
Obat di      
Apotek Cespleng Sidaharja 
Lokasi Penelitian  : Apotek Cespleng Sidaharja 
Waktu Penelitian : 02 Desember 2025 
 
 
Wawancara dengan Apoteker Penanggung Jawab (APJ) 
Kode Informan : Informan Utama 
 

1. Perencanaan Kebutuhan Obat 
Peneliti : 
Bagaimana proses perencanaan kebutuhan obat di Apotek Cespleng Sidaharja? 
APJ : 
Perencanaan kebutuhan obat dilakukan secara rutin dengan melihat data pemakaian 
obat pada periode sebelumnya, terutama obat-obat yang sering digunakan. Selain 
itu, perencanaan juga mempertimbangkan tren penyakit yang sering terjadi di 
masyarakat sekitar apotek. 
Peneliti : 
Apakah pernah mengalami kendala dalam perencanaan tersebut? 
APJ : 
Ya, kendala pernah terjadi, terutama jika ada peningkatan kebutuhan obat secara 
tiba-tiba sehingga perencanaan awal kurang sesuai dengan kondisi aktual di 
lapangan. 

2. Ketersediaan Modal dan Anggaran 
Peneliti : 
Bagaimana pengelolaan modal dan anggaran dalam pengadaan obat? 
APJ : 
Pengelolaan anggaran dilakukan dengan memprioritaskan obat-obat yang paling 
dibutuhkan. Jumlah pengadaan disesuaikan dengan kemampuan modal kerja apotek 
dan ketentuan minimum order dari distributor. 
Peneliti : 
Apakah keterbatasan modal pernah memengaruhi pengadaan obat? 
APJ : 
Pernah, terutama saat terjadi kenaikan harga obat, sehingga jumlah pemesanan 
harus disesuaikan agar tidak mengganggu arus kas apotek. 

3. Pengelolaan Stok Obat 
Peneliti : 
Bagaimana pengelolaan stok obat di apotek ini? 
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APJ : 
Pengelolaan stok dilakukan dengan pencatatan menggunakan kartu stok serta 
penerapan prinsip FIFO dan FEFO untuk mencegah terjadinya obat kedaluwarsa. 
Peneliti : 
Apakah pernah terjadi kekosongan atau penumpukan obat? 
APJ : 
Pernah terjadi kekosongan obat akibat keterlambatan pengiriman dari distributor. 
Penumpukan obat juga pernah terjadi karena perubahan pola peresepan atau 
rendahnya permintaan. 

4. Distributor dan Ketersediaan Obat 
Peneliti : 
Bagaimana kerja sama apotek dengan distributor obat? 
APJ : 
Kerja sama dengan distributor berjalan cukup baik, namun terkadang masih terjadi 
keterlambatan pengiriman, terutama pada obat-obat tertentu. 

5. Fluktuasi Harga Obat 
Peneliti : 
Apakah fluktuasi harga obat berpengaruh terhadap pengadaan obat? 
APJ : 
Ya, fluktuasi harga obat cukup berpengaruh karena memengaruhi jumlah obat yang 
dapat dipesan serta pengelolaan anggaran pengadaan. 

6. Kebijakan dan Regulasi Pemerintah 
Peneliti : 
Apakah kebijakan pemerintah berpengaruh terhadap pengadaan obat? 
APJ : 
Kebijakan pemerintah sangat berpengaruh. Pengadaan obat harus disesuaikan 
dengan regulasi yang berlaku, seperti Permenkes dan ketentuan BPOM, terutama 
terkait obat keras dan kelengkapan administrasi. 

7. Promosi Industri Farmasi 
Peneliti : 
Apakah promosi dari distributor memengaruhi keputusan pembelian obat? 
APJ : 
Promosi dari distributor menjadi pertimbangan tambahan, namun keputusan 
pembelian tetap didasarkan pada kebutuhan apotek agar tidak terjadi penumpukan 
stok. 

8. Evaluasi dan Monitoring 
Peneliti : 
Bagaimana proses evaluasi pengadaan obat dilakukan? 
APJ : 
Evaluasi dilakukan secara berkala dengan meninjau kartu stok, kejadian kekosongan 
obat, serta obat yang jarang digunakan sebagai dasar perbaikan pengadaan 
selanjutnya. 
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Lampiran 7. Pedoman Wawancara dengan Tenaga Vokasi Farmasi 

TRANSKRIP WAWANCARA PENELITIAN 
Judul Penelitian    : Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengadaan 
Obat di Apotek Cespleng Sidaharja 
Lokasi Penelitian  : Apotek Cespleng Sidaharja 
Waktu Penelitian : 02 Desember 2025 
 
 

Wawancara dengan Tenaga Vokasi Farmasi (TVF) 
Kode Informan : Informan Pendukung 
 
1. Perencanaan Kebutuhan Obat 

Peneliti : 
Bagaimana peran TVF dalam perencanaan kebutuhan obat di apotek ini? 
TVF : 
TVF berperan dalam mencatat penggunaan obat setiap hari dan melaporkan kepada 
apoteker apabila terdapat obat yang mulai menipis atau sering habis. 

2. Ketersediaan Modal dan Anggaran 
Peneliti : 
Apakah keterbatasan modal memengaruhi pekerjaan TVF dalam pengadaan obat? 
TVF : 
TVF melaksanakan pengadaan sesuai arahan apoteker. Jika terdapat penyesuaian 
jumlah pemesanan, TVF tetap melakukan pencatatan dan penerimaan obat sesuai 
jumlah yang telah ditetapkan. 

3. Pengelolaan Stok Obat 
Peneliti : 
Bagaimana pengelolaan stok obat dilakukan oleh TVF? 
TVF : 
Pengelolaan stok dilakukan dengan menerapkan prinsip FIFO dan FEFO serta 
memantau tanggal kedaluwarsa dan kondisi fisik obat. 

4. Distributor dan Ketersediaan Obat 
Peneliti : 
Apakah TVF pernah mengalami kendala dengan distributor? 
TVF : 
Pernah terjadi keterlambatan pengiriman obat dari distributor sehingga beberapa 
obat mengalami kekosongan sementara, dan hal tersebut dilaporkan kepada 
apoteker. 

5. Fluktuasi Harga Obat 
Peneliti : 
Apakah perubahan harga obat berdampak pada pekerjaan TVF? 
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TVF : 
Perubahan harga obat memengaruhi jumlah obat yang diterima, namun TVF hanya 
melaksanakan penerimaan dan pencatatan sesuai keputusan apoteker. 

6. Kebijakan dan Regulasi Pemerintah 
Peneliti : 
Bagaimana pengaruh kebijakan pemerintah terhadap tugas TVF? 
TVF : 
Kebijakan pemerintah berpengaruh terhadap pelaksanaan pekerjaan sehari-hari, 
terutama dalam pencatatan dan penyimpanan obat. TVF bekerja sesuai SOP yang 
berlaku. 

7. Promosi Industri Farmasi 
Peneliti : 
Apakah promosi dari distributor memengaruhi pekerjaan TVF? 
TVF : 
Promosi memengaruhi jumlah obat yang diterima, namun TVF tetap mengikuti 
arahan apoteker agar tidak terjadi penumpukan stok. 

8. Evaluasi dan Monitoring 
Peneliti : 
Apakah TVF terlibat dalam evaluasi pengadaan obat? 
TVF : 
TVF terlibat dengan melaporkan kondisi stok, obat yang sering habis, serta obat 
yang jarang digunakan kepada apoteker sebagai bahan evaluasi pengadaan obat. 
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Lampiran 8. permenkes No 73/2016 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 
 
No Gambar Keterangan 
1  

 
 
 
 
 
 
 

 
Apoteker Penanggung Jawab (APJ) 
Apotek Cespleng Sidaharja 

2  
 
 
 
 
 

 

 
Tenaga Vokasi Farmasi (TVF) 
Apotek Cespleng Sidaharja 

3  
 
 
 
 
 
 

 

 
Surat pesanan (SP) 

4  
 
 
 
 
 
 
 

 
Surat pesanan obat-obatan tertentu (OOT) 
 

5  
 
 

 
 
 
 

 
Surat pesanan prekursor 
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6  

 

 
Buku penjualan Apotek Cespleng Sidaharja 

7 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
Buku pembelian Apotek Cespleng Sidaharja 
 
 

8  
 
 
 
 
 
 

 
Ruangan dalam Apotek Cespleng Sidaharja 

9  
 
 
 
 
 

 
FIFO-FEFO dengan Pencatatan Kartu Stok 
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Lampiran 10.  Hasil turnitin 
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